PELATIHAN DAN SERTIFIKASI

SKEMA
APPLICATION SYSTEM ANALYST

Narasumber / Pemateri :

Wellia Shinta Sari, M.Kom

Candra lrawan, M.Kom

KEMENTRIAN PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

2018



BAB 1

ENTERPRISE ARCHITECTURE (EA)

1.1 Konsep Dasar Enterprise Architecture (EA)

Pendapat yang dikemukakan oleh Kridanto Surendro mengemukakan bahwa EA
lalah sebuah model, sekumpulan prinsip maupun metode yang dipergunakan
untuk menghasilkan struktur organisasi enterprise yang bersifat riil dengan proses
bisnis yang dipergunakan meliputi dari operasional bisnis, perencanaan bisnis, Tl
dan SI. EA juga berupa seperti model, grafik maupun narasi yang akan
menjelaskan ruang lingkup dari proses bisnis dan rancangan dari sebuah

enterprise [17].

1.2 Definisi Enterprise

Definisi enterprise ialah  enterprise yang dapat digunakan oleh semua
perusahaan/organisasi, meliputi dari proses, layanan sistem informasi,
infrastruktur dan teknologi informasi tertentu yang digunakan oleh

perusahaan/organisasi [18].

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa enterprise ialah merupakan sekumpulan
organisasi yang berupa organisasi non-profit atau nirlaba contohnya yaitu seperti
institusi pendidikan, pemerintahan maupun organisasi zakat dan amal dapat
dikatakan sebagai enterprise karena memiliki pemanfaatan guna menunjang
aktifitas bisnis yang diantaranya ialah proses, teknologi informasi, infrastruktur
maupun layanan sistem infromasi yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan

(goal) yang diharapkan [17].
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1.3 Definisi Architecture

Menurut buku karangan dari The Open Group mengemukakan apa yang dimaksud
dengan definisi arsitektur (architecture). Arsitektur ialah definisi dari sistem
organisasi yang mendasar dengan memiliki komponen yang saling berhubungan
dari satu komponen dengan komponen yang lainnya dan juga memiliki
keterhubungan dengan lingkup sistem serta memiliki aturan dalam merancang dan

mengevaluasi dari komponen tersebut [18].

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa arsitektur ialah merupakan gambaran yang
pasti dan jelas guna merencanakan dan membentuk konstruksi dari sebuah sistem
secara detail dan dapat mengintegrasikan aturan dan penghubung sistem

(interface) yang terintegrasi hingga sampai ke proses implementasi.

1.4 Definisi Enterprise Architecture (EA)

Pendapat yang dimiliki oleh Kridanto Surendro menerangkan bahwa EA ialah
sebuah model, sekumpulan prinsip maupun metode yang dipergunakan untuk
menghasilkan struktur organisasi enterprise yang bersifat sebenarnya dengan
proses bisnis yang dipergunakan meliputi dari operasional bisnis, perencanaan
bisnis, teknologi informasi dan sistem informasi. EA juga berupa seperti model,
grafik maupun narasi yang akan menjelaskan runag lingkup dari proses bisnis dan

rancangan dari sebuah enterprise [17].

Tetapi ada pendapat lain yang mengemukakan tentang EA. Menurut pendapat dari
The Open Group mengemukakan bahwa, EA dapat menghasilkan sebuah cetak
biru (blueprint) Tl yang dapat dipergunakan untuk menentukan bisnis, teknologi
maupun informasi untuk menunjang agar tercapainya visi dan misi dari sebuah

organisasi [18].
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1.5 The Open Group Architecture Framework (TOGAF)

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) yaitu kerangka kerja dan
metode yang diterima secara luas dalam pengembangan arsitektur perusahaan.
The Open Group Architecture Framework (TOGAF) memberikan metode yang
detail tentang bagaiman menciptakan, menjalankan dan menerapkan arsitektur
enterprise dan Sl disebut dengan Architecture Development Method (ADM) [19].
Terdapat empat jenis dari arsitektur umum yang menjadi bagian yang mencakup
EA adalah Business Architecture, Data Architecture, Applications Architecture,
dan Technology Architecture. Arsitektur SI adalah gabungan dari arsitektur data
dan aplikasi [19].

TOGAF juga memiliki empat jenis arsitektur yang dapat mendukung dari
keseluruhan EA ialah sebagai berikut :

1. Arsitektur Bisnis (Business Achitecture)
Arsitektur dapat menentukan proses bisnis utama, rencana bisnis, tata kelola,
dan organisasi. Arsitektur bisnis mengambarkan rencana, tujuan, fungsi, proses
informasi dan aset bisnis penting yang dapat membagi layanan kepada
masyarakat, bisnis, pemerintah dan lainnya. Rancangan dalam arsitektur bisnis
memberikan struktur agar dapat mengumpulkan detail tentang motivasi,
organisasi, lokasi, kejadian, fungsi dan aset untuk dapat menetapkan arah

perusahaan dari sudut bisnisnya.

2. Arsitektur Data (Data Architecture)
Arsitektur ini mengambarkan struktur aset data juga sumber daya manajemen
data organisasi dengan logis dan fisik. Komponen arsitektur data memberikan
struktur untuk mendokumentasi secara rinci mengenai informasi untuk

organisasi.

Pelatihan dan Sertifikasi Skema Aplication System Analyst 3



3. Arsitektur Aplikasi (Applications Architecture)
Sebuah arsitektur yang menyedikan blueprint (cetak biru) untuk digunakan
pada sistem aplikasi individu yang diterapkan. Arsitektur aplikasi yaitu
tindakan yang memutuskan pengembangan dan penerapan solusi ataupun
layanan yang sedang dibuat untuk organisasi. Rancangan untuk arsitektur
aplikasi yaitu kombinasi antara proses yang menggunakan bagian dari
keseluruhan aplikasi dan model bisnis, informasi dan teknologi yang dapat

merancang sebuah aplikasi bisnis yang diharapkan.

4. Arsitektur Teknologi (Technology Architecture)
Arsitektur yang dibutuhkan dalam membantu penyebaran bisnis, data dan
layanan aplikasi untuk dapat mengembangkan kemampuan software dan
hardware. Arsitektur teknologi dapat memasukan infrastruktur T1, middleware,
jaringan, komunikasi, proses dan standar. Arsitektur teknologi yaitu
pendekatan untuk memberi penjelasan tentang struktur dan hubungan teknologi
perusahaan sekarang dan di waktu yang akan datang untuk menjadikan nilai

teknologi.

Elemen pada kunci TOGAF ADM ialah dapat menggambarkan secara spesifik
proses dalam pengembangan EA [20]. ADM vyaitu fitur penting untuk menjadikan
perusahaan dapat menjelaskan kebutuhan dalam bisnis dan dapat menciptakan
arsitektur spesifik yang digunakan agar memenuhi kebutuhan.

ADM terdiri atas beberapa tahap yang diperlukan untuk membangun EA, tahap
ADM seperti yang ditunjukan pada Gambar 2.2, yaitu metode fleksibel yang bisa
mencari berbagai macam teknik dalam pemodelan yang telah dipakai pada sebuah
perancangan, dikarena metode ini dapat mengikuti perkembangan juga kebutuhan

selama perancangan dijalankan.
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Gambar 2.2 Tahap TOGAF ADM [18]

Berdasarkan pada Gambar 2.2 menggambarkan visi dan prinsip nyata mengenai
pengembangan EA, prinsip tersebut digunakan sebagai tolak ukur untuk menilaian
sebuah keberhasilan dari pengembangan EA pada suatu organisasi [18], prinsip-
prinsip tersebut ialah sebagai berikut :
1. Prinsip Enterprise
Mengembangkan arsitektur diharapkan dapat menunjang pada semua bagian
organisasi, yang meliputi dalam unit-unit organisasi yang memerlukannya.
2. Prinsip Teknologi Informasi (TI)
Menunjukan konsistensi dalam proses penggunaan TI keseluruh bagian
organisasi, meliputi unit-unit organisasi yang akan menggunakannya.
3. Prinsip Arsitektur
Menyusun arsitektur sistem yang meliputi kebutuhan proses bisnis dan

bagaimana agar dapat mengimplementasikan.
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Tahap pertama yang diperhatikan ketika menerapkan TOGAF ADM yaitu
mendefinisikan persiapan menggunakan cara mengidentifikasi kontek arsitektur
yang dikembangkan, tahap kedua yaitu dapat mendefinisikan strategi pada
arsitektur dan dapat menerapkan bagian-bagian dari perancangan arsitektur,
diawali dengan arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, arsitektur teknologi,
juga menerapkan kemampuan arsitektur yang akan dirancang dan akan
dikembangkan [21].

Tahapan TOGAF ADM ialah sebagai berikut :

A. Preliminary Phase
Tahapan persiapan ini yaitu tahapan awal dalam persiapan untuk perancangan
enterprise architecture. Pada tahap ini dilakukan agar menghasilkan prinsip
arsitektur yang merupakan bagian dari kebijakan pada Tl organisasi yang
mempengaruhi dalam seluruh proses design dan dapat menyakinkan kepada
orang yang dilibatkan didalamnya karena pendekatan ini berkomitmen agar
berhasil dalam proses arsitektur. Tujuan lain dalam fase preliminary ini adalah
agar dapat menyakinkan kepada orang yang dilibatkan didalamnya bahwa

pendekatan ini terfokus pada keberhasilan perancangan arsitektur [18].

B. Requirements Management

Requirements Management yaitu proses pada pengelolaan pada kebutuhan
arsitektur disemua fase TOGAF ADM. Tujuan pada proses ini yaitu untuk
mententukan kebutuhan arsitektur enterprise, kebutuhan tersebut disimpan,
kemudian dimasukan pada fase yang sesuai.

Sumber daya utama yang akan dikembangkan pada tahap requirements
management yaitu skenario aktivitas. Skenario aktivitas yaitu mencakup
process business (alur aktivitas). Pada tahap ini process business yaitu
penjelasan tentang sistem yang sedang berjalan [22].

Pelatihan dan Sertifikasi Skema Aplication System Analyst 6



C. Phase A : Architecture Vision
Pada tahap architecture vision atau fase visi arsitektur yaitu fase awal pada
ADM (Architecture Development Method). Architecture Vision yaitu fase yang
bertujuan untuk dapat menciptakan kesamaan pandangan tentang pentingnya
perancangan enterprise architecture untuk dapat mencapai tujuan pada
perusahaan dan menentukan lingkup perencanaan strategi yang akan

dikembangkan.

D. Phase B : Business Architecture
Pada tahap busines architecture atau fase arsitektur bisnis memuat tentang
strategi bisnis, organisasi, dan informasi aktivitas utama. Arsitektur bisnis
kerap digunakan untuk mengarahkan nilai aktivitas dan alur aktivitas yang

akan diusulkan pada kebutuhan stakeholder.

E. Phase C : Information System Architecture
Pada tahap information systems architecture atau arsitektur sistem informasi
berfokus dalam identifikasi dan penentuan pertimbangan pada aplikasi dan data
yang dapat menunjang dalam arsitektur bisnis perusahaan. Pada fase ini

meliputi gabungan dari arsitektur data dan arsitektur aplikasi.

a. Data Architecture (Arsitektur Data)
Arsitektur data yaitu menjelaskan tipe dan sumber data utama yang
dibutuhkan untuk menunjang proses bisnis menggunakan langkah-langkah
yang mudah dimengerti bagi stakeholder, lengkap, konsisten dan stabil.
Arsitektur data tidak hanya mengacu dalam perancangan database, namun
menjelaskan entitas data sesuai pada enterprise, tidak untuk merancang

sistem penyimpanan secara fisik dan logik.
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b. Application Architecture (Arsitektur Aplikasi)
Avrsitektur aplikasi yaitu menjelaskan jenis utama dari sistem aplikasi dalam
tahap proses data untuk mendukung bisnis. Arsitektur aplikasi digunakan
dalam pendefinisikan jenis sistem aplikasi yang sudah sesuai pada
enterprise dan aplikasi yang dibutuhkan untuk dapat menyusun data dan
memberikan informasi kepada stakeholder serta komputer pada enterprise,

tetapi tidak mengacu pada perancangan sistem aplikasi.

F. Phase D : Technology Architecture

Pada tahap technology architecture berupaya untuk mengambarkan komponen
dalam aplikasi yang didefinisikan pada arsitektur aplikasi kedalam komponen
software, hardware dan jaringan yang diwakili oleh komponen teknologi
dengan menggunakan cara membeli ke pihak luar atau dibentuk sendiri oleh
organisasi ke dalam platform teknologi.

Technology architecture menentukan dasar dan sasaran dari portfolio
teknologi, memperinci roadmap mengarah pada arsitektur target, dan
mengidentifikasikan pekerjaan utama di dalam roadmap.

G. Phase E : Opportunities and Solution

Pada tahap opportunities and solution atau fase peluang dan solusi yaitu
tahapan awal yang berhubungan dengan struktur arsitektur target yang akan
dikembangkan. Pada fase peluang dan solusi difokuskan dengan cara
penyampaian arsitektur. Dalam aktivitas organisasi dan perspektif teknis
diperlukan guna merasionalisasi kegiatan T1 kemudian memetakan secara logis
kedalam kegiatan TI tersebut pada pekerjaan proyek portfolio dan setiap
portfolio lain yang telah bergantung pada TI.
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H. Phase F : Migration Planning
Pada tahap migration planning yaitu membuat rencana implementasi dan
migrasi yang pantas, bekerjasama melalui portfolio dan manajer proyek.
Proyek utama yang terdaftar akan berjalan membentuk dasar dari perencanaan

implementasi secara detail dan rencana migrasi.

I. Phase G : Implementation Governance
Pada tahap implementation governance ini merancang rekomendasi pembuatan
tata kelola yang sudah dilakukan. Tata kelola yang dilakukan yaitu tatakelola
arsitektur, tatakelola organisasi, dan tatakelola teknologi informasi. Pemetaan
dari tahap ini juga bisa digabungkan dengan framework yang digunakan untuk

tata kelola COBIT dari Information Technology Governance Institute (ITGI).

J. Phase H : Architecture Change Management
Pada tahap ini menetapkan dalam rencana manajemen arsitektur dari sistem
yang baru dengan cara melakukan pengawasan pada perkembangan perubahan
lingkungan organisasi dan teknologi, secara internal atau eksternal dan
menetapkan apakah harus dilakukan siklus dalam perkembangan EA
selanjutnya. TOGAF vyaitu metode yang bersifat umum yang mudah
diimplementasikan berdasarkan kebutuhan organisasi, dalam industri akademik

maupun organisasi industri [23].
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BAB 2

ANALISA PENDUKUNG

2.1 Analisa Value Chain

Analisa value chain menjelaskan organisasi sebagai aktivitas yang relevan dan
strategis untuk mengetahui biaya dan proses yang sudah ada secara potensial.
Metode ini digunakan sebagai alat untuk melihat semua kegiatan dalam
organisasi, pada aktifitas utama atau pendukung [26]. Model value chain dapat
dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Value Chain [26]

2.2. Data Dissemination Diagram

Data dissemination diagram yaitu hubungan antara layanan bisnis dan komponen
aplikasi, entitas data. Dissemination diagram menggambarkan bagaimana entitas
secara fisik dapat diwujudkan dengan komponen aplikasi dan menjelaskan sistem

utama untuk satu data dan replikasi data [22].
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2.3 Platform Decomposition Diagram

Platform decomposition diagram yaitu sebuah tools yang mengambarkan platform
teknologi yang mendukung dari operasional arsitektur SI. Diagram ini mencakup
aspek dari platform infrastruktur serta dapat memberikan gambaran platform

teknologi dari sebuah organisasi [27].

Tabel 2.5 Menjelaskan mengenai platform teknologi dari SI yang akan diusulkan.
Client interface dapat diakses dari web browser yang menggunakan internet atau
jaringan LAN (Local Area Network). Untuk dapat mendukung berjalannya sebuah
aplikasi Sl yang berbasis web, digunakan pada Apache 2 untuk web server, server
yang menggunakan Linux dan bahasa pemograman yang digunakan yaitu PHP
(Hypertext Preprocessor), HTML 5 (Hyper Text Markup Language) dan CSS
(Cascading Style Sheet).

Tabel 2.5 Contoh Platform Technology Diagram

Platform Technology

Client Interface Sistem Informasi

Presentation Web Browser

Network Internet and LAN
!
Application PHP, HTML 5,
CSS
Database
Sertifikasi
Database
Platform
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2.4 Technology Portofolio Catalog

Technology portofolio catalog yaitu tools yang digunakan untuk dapat
mengidentifikasi atau memelihara semua teknologi yang dipergunakan dalam
sebuah organisasi atau perusahaan yang terdapat hardware, software, dan aplikasi
software. Portofolio katalog tabel 2.6 berfungsi untuk dapat mendukung siklus
hidup sebuah manajemen produk teknologi atau versi teknologi yang digunakan

untuk definisi standar teknologi [27].

Tabel 2.6 Contoh Technology Portofolio Catalog

Application Sistem Informasi

Domain
Presentation Google Chrome, Safari, Internet Explorer, etc.
Web Server Apache

Server

Application Platform | HTML 5, PHP, CSS

Database Platform | Microsoft SQL Server

LAN/WAN Ethernet/Internet
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2.5 Matrix Analiysis Gap

Matrix analysis gap yaitu sebuah bagian dari setiap transformasi roadmap yang
menunjukkan dalam sebuah ruang lingkup dari paket pekerjaan, agar dapat
diimplementasikan guna untuk menunjukkan penggambaran baseline architecture
yang ada pada saat ini memiliki tujuan yaitu dapat menggambarkan arsitektur

target yang diinginkan [18].

Menurut pendapat Partiwi menjelaskan relasi matrix yang akan digunakan ialah
sebuah included dalam membentuk sebuah komponen arsitektur pada baseline
atau target dan relasi eliminated untuk komponen yang tidak terdapat dalam
arsitektur target yang diinginkan. Sebelum memberikan relasi eliminated perlu
dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu, apakah akan dihapus atau tidak pada relasi

dalam target yang diinginkan guna untuk dapat menggunkan relasi eliminated.

Menurut pendapat dari Andri bahwa matrix analysis gap yaitu pekerjaan yang
ditunjukan oleh sebuah organisasi dengan memiliki fungsi, proses bisnis, layanan,
aplikasi, data dan teknologi yang akan dibuat, dibaca, diperbarui, dan akan
dihapus atau yang disebut dengan CRUD (correction, retained, update, delet)
untuk sebuah arsitektur aplikasi yang menggunakan relasi CRUD. Pada relasi
CRUD pada analisis gap dapat digunakan menggunakan relasi retained yang
fungsinya sebagai pelayanan pada arsitektur aplikasi tersebut masih ada dan relasi
replace yang memiliki fungsi dapat diganti, dan relasi add fungsinya sebagai

menambah layanan arsitektur aplikasi yang baru [28].
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Tabel 2.7 Contoh Matrix Analysis Gap

Future - ~ - < 5
= e €| 8|8 |g 8 |8
(<)) L o L o L o L2 o c
= Z R 2 2 |2 9 2 2 £
. - »n c | » | » < n € =
Exiting 5 5 5 s | 4w
Sistem manual 1 retrain
Sistem manual 2 remove
Sistem manual 3 replace
Sistem manual 4 replace
Sistem manual 5 replace
New add

2.6 Blueprint

Blueprint (cetak biru) merupakan rancangan yang dapat dirumuskan untuk dapat
memberikan petunjuk pada sebuah kegiatan pada organisasi yang dilakukan
dengan cara terintegrasi, sehingga setiap kegiatan yang ada pada sebuah
organisasi memiliki kesesuaian yang berupa tuntutan, tantangan dan kebutuhan
yang ada pada lingkup (scope) perusahan [29].

Fungsi dari blueprint (cetak biru) sendiri ialah untuk bagaimana setiap organisasi
dapat mencapai strategi perencanaan maupun pengembangan dalam Sl pada
sebuah organisasi yang akan terintegrasi dengan melakukan perencanaan korporat
(corporate business plan) guna memajukan visi dan misi yang sebelumnya telah

dimiliki oleh organisasi itu sendiri.
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BAB 3

STUDI KASUS

Objek : PT. Jasa Prima Logistics BULOG

Sebuah perusahaan usaha dibidang freight forwarding, warehousing dan project

shipment, jasa logistik dan angkut serta usaha.

3.1 Perancangan Enterprise Architecture

Perancangan enterprise architecture (EA) menggunakan metode TOGAF ADM
(The Open Group Architecture Framework Architecture Development Method).
Pemodelan EA ini dimulai dari menerapkan TOGAF ADM yaitu membuat
persiapan, dengan menentukan konteks arsitektur yang akan dikembangkan.
Berikutnya, menentukan strategi arsitektur juga menentukan bagian-bagian pada

arsitektur yang dirancang.

Adapun fase-fase dalam TOGAF ADM [18] yang digunakan ialah sebagai
berikut :

1. Preliminary Phase

Pada tahap ini mendefinisikan bagaimana melakukan perancangan di perusahaan,
dengan menggunakan tahapan menentukan prinsip-prinsip dalam perencanaan
untuk acuan dalam pengembangan arsitektur, memastikan ruang lingkup
perancangan enterprise architecture (EA), menetapkan siapa saja aktor (actor)
yang akan bertanggung jawab untuk melakukan perancangan EA, menetapkan
lokasi perancangan EA yang akan dibuat, menetapkan waktu mulai dan juga
penyelesaian perancangan EA, menentukan alasan perancangan EA ini dibangun,

dan menentukan perancangan EA dibuat.
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2. Requirement Management

Pada tahap ini yaitu analisis kebutuhan dari PT. Jasa Prima Logistics BULOG dan
kebutuhan dari user. Tujuan dari tahap ini adalah menganalisis dan mengelola dari
kebutuhan arsitektur seperti mengidentifikasi permasalahan, membuat solusi
aktivitas dari identifikasi permasalahan dan membuat solusi sistem informasi dari

permasalahan.

3.Phase A: Architecture Vision

Pada tahap architecture vision (tahap visi arsitektur) yaitu bertujuan untuk dapat
menciptakan kesamaan pandangan mengenai pentingnya enterprise architecture
untuk dapat mencapai tujuan di PT. Jasa Prima Logistics BULOG dalam bentuk
strategi dan menetapkan lingkupan arsitektur yang akan dikembangkan, penulis
memaparkan beberapa tahapan untuk dapat menentukan visi arsitektur yang
berdasarkan dengan pengamatan yang dilakukan pada perusahaan vyaitu,
mendefinisikan visi dan misi PT. Jasa Prima Logistics BULOG dan menentukan
proses bisnis di PT. Jasa Prima Logistics BULOG, yang mencakup aktivitas
utama dan aktivitas pendukung. Tools yang digunakan dalam fase visi arsitektur,
adalah Value Chain.

4.Phase B: Business Architecture

Pada tahap business architecture (arsitektur bisnis) menetapkan model aktivitas
proses dan fungsi yang diinginkan untuk dapat mentukan arah pada PT. Jasa
Prima Logistics BULOG. Agar hasil dari pemodelan arsitektur bisnis dapat
memenubhi target yang ingin dicapai, diawali dengan mendefinisikan fungsi bisnis
yang ada dalam Value Chain yang telah diterapkan. Tools yang digunakan pada
tahap ini yaitu Flow Of Document dan Rich Picture..
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5.Phase C: Information System Architecture

Pada tahap information system architecture (arsitektur sistem informasi) akan
membahas arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan pada PT.
Jasa Prima Logistics BULOG.

Pada tahap data architecture (arsitektur data) dilakukan dengan cara
mengidentifikasi komponen data yang akan digunakan pada aplikasi untuk dapat
menghasilkan  informasi  yang dibutuhkan oleh  organisasi, untuk
mengidentifiksikan struktur data yang diperlukan pada aplikasi, membuat

pemodelan arsitektur data.

Pada tahap application architecture dilakukan dengan menidentifikasi kandidat
aplikasi, menetapkan jenis aplikasi yang dibutuhkan untuk dapat memproses data
dan mendukung bisnis pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG. Dengan
mengidentifikasi aplikasi yang dibutuhkan, menjelaskan tentang manfaat aplikasi
yang dirancang. Tools yang digunkan pada tahap ini yaitu Application Portfolio

Catalog, Use Case Diagram, Data Architecture, dan Class Diagram.

6.Phase D: Technology Architecture

Tahap technology architecture (arsitektur teknologi) mengambarkan struktur
teknologi yang di butuhkan PT. Jasa Prima Logistics BULOG untuk dapat
meningkatkan operasional aplikasi di modelkan pada arsitektur aplikasi. Untuk
membuat arsitektur teknologi adalah membuat konfigurasi jaringan usulan dan
merencanakan platform teknologi yang akan digunakan. Tools yang akan

digunkan yaitu dengan perancangan jaringan Technology Portofolio Diagram.

7. Phase E: Opportunities and Solution

Tahap ini yaitu dilakukan dengan penguraian dari hasil analisis dari fase arsitektur

bisnis sampai arsitektur teknologi. Langkah-langkah pada tahap ini yaitu:

1. Rancangan arsitektur yang sudah dibangun pada setiap fasenya yaitu meliputi
arsitektur bisnis, aplikasi, data, dan teknologi.
2. Mengidentifikasikan antara hubungan arsitektur data dan arsitektur aplikasi.
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8. Phase F: Migration Planning

Tahap ini dilakukan untuk perancanaan migrasi untuk kedepannya bisa memilih
proyek implementasi agar menjadi keutamaan dan merencanakan migrasi yang

dapat mengimplementasikan arsitektur aplikasi yang baru untuk dibangun.

9. Phase G: Implementation Governance
Tahapan ini dilakukan yaitu untuk pengawasan pada implementasi arsitektur.
Tahapan-tahapan pada tatakelola implementasi yaitu :

1. Melaksanakan dalan penyusunan aplikasi.

2. Melakukan pengawasan dalam implementasi arsitektur aplikasi.

10. Phase H: Architecture Change Management

Tahapan ini yaitu akan dilakukan perubahan atau usulan pada strategi sebelumnya
yang telah dirancang dan untuk mentapkan arsitektur manajemen perusahaan yang

telah diimplementasikan.
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BAB 4
PERANCANGAN ENTERPRISE ARCHITECTURE
MENGGUNAKAN FRAMEWORK TOGAF ADM

STUDI KASUS : PT. Jasa Prima Logistics BULOG

Perancangan enterprise architecture (EA) yang menggunakan framework TOGAF
ADM meliputi preliminary phase, architecture vision, business architecture,

information system architecture, dan technology architecture.

4.1 Preliminary Phase

Fase preliminary adalah tahapan awal persiapan pada perancangan enterprise
architecture (EA). Pada tahapan ini yaitu akan menentukan tentang bagaimana
EA akan dibuat. Dalam tahapan ini juga akan diidentifikasikan prinsip-prinsip
arsitektur yang terdiri dari arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan
arsitektur teknologi yang sesuai pada kebutuhan PT. Jasa Prima Logistics
BULOG. Prinsip tersebut dapat mengambarkan karakteristik EA yang akan
dikembangkan pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG.

4.1.1 Prinsip-Prinsip Perancangan Enterprise Architecture (EA)

Berikut ini vyaitu prinsip-prinsip untuk memberikan petunjuk pada proses
pengambilan keputusan.

Prinsip-prinsip yang digunakan untuk acuan pada perancangan yaitu :

1. Keputusan arsitektur akan dibuat sesuai pada tujuan, aktivitas dan proses bisnis
perusahaan PT. Jasa Prima Logistics BULOG.

2. Arsitektur yang akan dikembangkan dapat mendukung kesinambungan pada

bisnis perusahaan.

Arsitektur yang akan dikembangkan harus aman.

Data (informasi) dan sistem dilindungi dari pihak-pihak yang tidak berwenang.

Data yang mudah untuk diakses.

Aplikasi saling terintegrasi.

N o g M w

Perancangan pada arsitektur aplikasi mudah digunakan.
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Prinsip-prinsip yang sudah pasti maka akan dibuat tabel principle catalog yang
untuk menggambarkan sebuah prinsip-prinsip yang akan dipakai oleh PT. Jasa

Prima Logistics BULOG dan menjelaskan dari tujuan setiap prinsip-prinsipnya.

Tabel 4.1 Principle Catalog

No Prinsip Tujuan

1. | Keputusan arsitektur yang akan | -Mendukung pada proses bisnis
dibuat sesuai pada tujuan, aktivitas | yang ada pada PT. Jasa Prima
dan proses bisnis perusahaan PT. | Logistics BULOG

Jasa Prima Logistics BULOG. -Meningkatkan pelayanan pada

customer

2. | Arsitektur yang akan dikembangkan | -Mengurangi  gangguan  sistem
harus dapat mendukung | yang menghambat  operasional

kesinambungan bisnis perusahaan. bisnis

3. | Arsitektur yang akan dikembangkan | -Meminimalkan  dari  dampak
harus aman bencana
-Dapat bertahan dari serangan

spyware, worm, hack dan virus.

4. | Keamanan pada data -Untuk dapat melindungi
kerahasiaan dan keamanan data
dari  pihak-pihak yang tidak
berwenang.

-Mengatur ~ stakeholder  untuk
mengolah data.

5. | Data mudah diakses -Memudahkan pada pengaksesan
data secara bersamaan agar
mempercepat  pelayanan  pada

customer dan dapat mempercepat

untuk pengambilan keputusan.
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6. | Aplikasi saling terintegrasi -Mempermudah untuk memproses
data agar meningkatkan kualitas

pelayanan.

7. | Perancangan  arsitektur  aplikasi | -Kemudahan dalam penggunaan
mudah digunakan. untuk  meningkatkan efektifitas

proses bisnis.

4.1.2 ldentifikasi Objek

Langkah selanjutnya yaitu mengidentifikasikan where, what, why, who, when dan
how untuk perancangan pada enterprise architecture di PT. Jasa Prima Logistics
BULOG tujuannya yaitu menentukan objek-objek yang terlibat saat perancangan
arsitektur, pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Identifikasi Objek

No Driver Deskripsi

1. | What Objek : Lingkup Arsitektur
Deskripsi : Membuat perancangan model

enterprise architecture

2. | Who Objek : Siapa yang membuat perancangan
dan yang bertanggung jawab
Deskripsi :
a. Pembuat perancangan : Peneliti
b. Penanggung jawab :  Wahyu
Widayanti S.kom

3. | Where Objek : Lokasi objek penelitian
Deskripsi : PT. Jasa Prima Logistics BULOG
JI. Mentri supeno 1/1 semarang

Pelatihan dan Sertifikasi Skema Aplication System Analyst 21



4. | When Objek : Waktu penyelesaian
Deskripsi : April 2018 — Oktober 2018

5. | Why Objek : mengapa perancangan enterprise
architecture ini di buat

Deskripsi : untuk membuat perancangan
Distribusi pengiriman barang agar dapat
saling terintegrasi.

6. | How Objek : menentukan bagimana perancangan
sistem yang akan dibuat.

Deskripsi . Perancangan  di  buat
menggunakan metode TOGAF ADM

Setelah  prinsip  arsitektur  ditentukan, langkah  selanjutnya  vyaitu
mengidentifikasikan where, what, why, who, when dan how untuk perancangan
pada enterprise architecture di PT. Jasa Prima Logistics BULOG tujuannya yaitu
menentukan objek-objek yang terlibat selama perancangan arsitektur.

4.2 Requirements Management

Pada fase requirement management bertujuan untuk dapat menentukan kebutuhan
proses perancangan enterprise architecture pada PT. Jasa Prima Logistics
BULOG pada fase requirement management dibutuhkan sekenario aktivitas
adalah yang mencakup process business dan issue organisasi. Sebelum
mengembangkan skenario aktivitas, maka terlebih dahulu untuk dapat

menganalisa sistem yang sedang berjalan di PT. Jasa Prima Logistics BULOG.

4.2.1 Permasalahan Organisasi

Berdasarkan dari pengamatan dan analisis yang dilakukan pada semua aktivitas
maka ada beberapa permasalahan yang dialami pada PT. Jasa Prima Logistics
BULOG seperti pada tabel 4.3
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No Aktivitas Permasalahan Deskripsi
1. | Angkut Proses berbelit | Proses pengajuan masih bersifat
Barang manual dan membutuhkan waktu
yang lama.

2. | Pengiriman | Pengelolaan Sering terjadi keterlambatan
data pada | pengiriman karena proses dalam
pengiriman. pengajuan barang masih rumit.

3. | Pembuatan | Pelaporan Pembuatan laporan Masih terjadi

laporan pendistribusian | penumpukan yang harus diselesaikan
membutuhkan koordinasi lapangan.
waktu lama

4. | Keuangan Pencatatan Masih terjadi hilangnya rekap data
pembayaran dan | keuangan dan pembayaran.
keuangan.

Tabel 4.3 Permasalahan Organisasi

4.2.2 Solusi Permasalahan Organisasi

Bagian ini akan dianalisis solusi aktivitas untuk dapat mengatasi permasalahan
pada aktivitas di PT. Jasa Prima Logistics BULOG. Solusi aktivitas yang telah

dianalisis seperti pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Solusi Permasalahan Organisasi

No Aktivitas Deskripsi Solusi Aktivitas
1.| Angkut Proses pengajuan masih | Penyediaan fasilitas untuk
Barang bersifat manual dan | pengelolaan data pengajuan
membutuhkan waktu | yang terintegrasi
yang lama.
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2.| Pengiriman | Sering terjadi | Penyediaan fasilitas untuk
keterlambatan pengelolaan data  yang
pengiriman karena proses | terintegrasi dengan pengajuan
dalam pengajuan barang | barang.

masih berbelit.

3.| Pembuatan | Pembuatan dan | Penyediaan fasilitas untuk
laporan penyusunan laporan | melakukan pembuatan dan
Masih terjadi | penyusunan laporan kegiatan

penumpukan yang harus | pendistribusian.
diselesaikan  koordinasi

lapangan.

4.| Keuangan Masih terjadi hilangnya | Penyediaan fasilitas untuk
rekap data keuangan dan | pencatatan keuangan dan
pembayaran. pembayaran yang terintegasi
dengan pengajuan dan

pengiriman.

4.3 Phase A : Architecture Vision

1. Profil Perusahaan

PT. Jasa Prima Logistics atau biasa disingkat JPL adalah anak perusahaan dari
Perum BULOG, yang bergerak dibidang freight forwarding, warehousing, dan
project shipment, jasa logistik dan angkut serta usaha pendukung yang untuk bisa
menghasilkan barang dan jasa bermutu tinggi dan juga berdaya saing kuat,
didalam maupun diluar wilayah indonesia untuk mendapatkan keuntungan agar
dapat meningkatkan nilai perseroan dengan tetap menerapkan prinsip-prinsip dari

perseroan terbatas.
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2.Pendefinisian Visi dan Misi

Visi dari PT. Jasa Prima Logistics BULOG adalah menjadi perusahaan logistik

yang handal dan terpercaya.
Misi dari PT. Jasa Prima Logistics adalah :

1. Melakukan pelayanan jasa logistik yang terintegrasi, berkualitas dan
profesional untuk memberikan keuntungan dan manfaat bagi stakeholder.

2. Memberikan pelayanan prima melalui jaringan logistik yang luas dan
dukungan mitra bisnis yang kompeten untuk menjamin kepuasan pelanggan.

3. Melaksanakan totalitas kompetensi sumber daya manusia dan menerapkan

prinsip Good Corporate Governance.

3.Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Berikut ini yaitu struktur organisasi PT. Jasa Prima Logistics BULOG :

Gambar 4.1 Struktur organisasi PT. Jasa Prima Logistics BULOG

Uraian tugas yang ada adalah sebagai berikut pada tabel 4.5 :
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Tabel 4.5 Tugas pokok struktur organisasi PT. Jasa Prima Logistics BULOG

Bagian

Uraian Tugas

Kepala Cabang

Mewakili  direksi pusat untuk
menjalankan perusahaan di cabang,
mempunyai wewenang membuat
kebijakan-kebijakan

menguntungkan semua kebijakan
yang dibuat oleh cabang bisa
dipertanggungjawabkan ke

perusahaan pusat.

Administrasi

Memimpin dan menyelengarakan
tugas, Melakukan perekapan data,
mengelola dokumen dan

menyimpan secara terstuktur

Personalia Sumber Daya Manusia

Memimpin dan melakukan
penyusunan program kebutuhan dan
pembinaan ke pegawaian.

Tata Usaha

Memimpin dalam pelaksaan tugas
di bagian kepegawaian,
perencanaan dan pelaporan

perlengkapan.

Koordinasi Lapangan

Memimpin dan melakukan
pendataan atas lokasi yang akan di

distribusikan

Staf

Membantu dalam seluruh aktifitas

pada kegiatan operasional.

Administrasi koordinasi Lapangan

Melakukan pengelolaan dokumen
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dan menyimpan secara terstruktur.

Keuangan

Mengatur dan mengawasi
penerimaan, penggunaan keuangan,
mencatat serta membuat laporan
keuangan perusahaan PT. Jasa
Prima Logistics BULOG.

Kasir

Mencatat semua transaksi masuk

atau keluar uang.

Penyediaan Armada

Menyediakan transportasi untuk

mengirim barang ke titik distribusi.

Sopir

Mengantarkan barang ke titik

distribusi.

4.Analisis Value Chain

Analisis Value Chain bertujuan untuk mengelompokan aktivitas yang ada pada

PT. Jasa Prima Logistic BULOG. Pengelompokan dibagi menjadi dua aktivitas

utama dan aktivitas pendukung.

Alkdivitas Pendukung

Altivitas Utama

Keunangan

Anglutan

Pembuatan

Pengiriman Laporan

18210y Bue 19

Gambar 4.2 Analisis Value Chain PT. Jasa Prima Logistics BULOG
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1.Aktivitas Utama

Aktivitas utama dalam kegiatan value chain yaitu pengajuan, pengiriman, dan

pembuatan laporan. Dibawah ini rincian aktivitasnya :

1. Angkut
Aktivitas ini dikelola oleh bagian tata usaha menerima surat perintah dari
Perum BULOG dan selanjutnya surat perintah dari Perum BULOG diberikan
kepada kepala acc. Selanjutnya diserahkan kembali kepada tata usaha untuk
diberikan kepada koordinasi lapangan (korlap) untuk diperiksa ulang dimana
saja perintah lokasi yang akan di distribusi. Selanjutnya koordinasi lapangan
(korlap) memberikan perintah lokasi (printlog) kepada gudang sebagai dasar
dalam pembuatan delivery order (DO).

2. Pengiriman
Aktivitas ini dikelola pada bagian gudang, tata usah, dan transportasi. Delivery
order (DO) yang sudah dibuat oleh gudang selanjutnya akan diserahkan kepada
kepala gudang untuk di acc, selanjutnya delivery order (DO) tersebut diberikan
kepada tata usaha untuk pembuatan surat jalan yang di serahkan kepada
transportasi untuk mengirimkan barang ke titik distribusi.

3. Pembuatan Laporan
Aktivitas ini dilakukan pada bagian koordinasi lapangan (korlap) dengan
membuat laporan kegiatan atau tugas dari Perum BULOG bahwa kegiatan atau
tugas telah selesai dan selanjutnya diberikan kepada bagian tata usaha untuk
diberikan kepada kepala cabang dan diarsip.

2.Aktivitas Pendukung

1. Keuangan
Keuangan berkaitan dengan penagihan pembayaran kepada Perum BULOG
dan pembayaran kepada transportasi yang sudah mengirimkan barang ke titik

distribusi.
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4.4 Phase B : Business Architecture

Rancangan arsitektur bisnis untuk masing-masing aktivitas di PT. Jasa Prima
Logistics BULOG vyaitu pengajuan, pengiriman, pembuatan laporan dan

keuangan.

1.Proses Bisnis Saat ini PT. Jasa Prima Logistics BULOG

Bagian ini digambarkan sistem yang sedang berjalan dengan rich picture dan flow
of document pada aktivitas pendistribusian barang pada PT. Jasa Prima Logistics
BULOG.

8. Memberikan delivery
order dan BAST

4. Memberikan surat

A N 5. Memberikan surat
perintah prinlog dan L perintah prinlog dan
BAST = w BAST

12.laporan kegiatan B S —

=l -

m 1. Surat perintah BULOG
=
BULOG Tata Usaha distribusi dan BAST Korlap Gudang
4 g 9. Surat Jalan
3
. o 11. Memberikan BAST
2. Memberikan <
surat perintah ‘£ | 13. memberikan 6. Membuat
BULOG i i . )
;l lazpra_r;jkE_g;atan 7. ACC Delivery delivery order
16. BULOG g Iﬂré:;;_ an A order dan BAST | |dan memberikan
membayar 3 gﬂ
penagiha.n PT. 15. Memberikan 2 Tranportasi
Jasa Prima BAST dan surat J] o P
LOGISTICS penagihan
BULOG dan '] [ ]
bukti 10. Barang
pembayaran sampai dan surat
BAST diterima
Kepala Cabang Kepala Gudang
[ ]
v —
[ ]
w Penerima Barang
<}

Keuangan 14.memberikan BAST
PT. Jasa Prima Logistics

Gambar 4.1 Proses Bisnis Pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG

Perum BULOG mengirimkan surat perintah angkut (inang) ke bagian tata usaha
pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG, surat yang dikirimkan ke PT. Jasa Prima
Logistics BULOG meliputi surat perintah angkut (inang), perintah logistik
(printlog), dan berita acara serah terima (BAST). Selanjutnya tata usaha di PT.
Jasa Prima Logistics BULOG memberikan surat perintah angkut dari Perum
BULOG kepada kepala cabang di PT. Jasa Prima Logistics BULOG untuk
memberitahu bahwa Perum BULOG memberikan tugas kepada PT. Jasa Prima
Logistics BULOG dan untuk disetujui oleh kepala cabang PT. Jasa Prima
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Logistics BULOG. Setelah kepala cabang menyetujui tugas dari Perum BULOG
maka bagian tata usaha akan menyerahkan surat perintah angkut kepada bagian

kordinator lapangan (korlap) untuk memeriksa kembali perintah logistik

(printlog).

Koordinator lapangan selanjutnya menyerahkan perintah logistik (printlog)
kepada bagian gudang. Oleh bagian gudang selanjutnya printlog dan surat
perintah (inang) itu akan di arsip dan dibuat sebagia dasar untuk membuat
delivery order (DO) untuk pengambilan barang di gudang. Dan akan menyertakan
berita acara serah terima (BAST) dari BULOG.

Selanjutnya bagian gudang menyerahkan delivery order (DO) dan BAST kepada
kepala gudang untuk di cek dan di acc, setelah di acc delivery order (DO) dan
BAST selanjutnya diserahkan kepada gudang untuk diberikan kepada tata usaha
untuk pembuatan surat jalan yang selanjutnya akan diserahkan ke transportasi dan
untuk pengiriman barang ke titik distribusi dan diarsip, disertakan berita acara
serah terima (BAST) untuk diberikan kepada penerima barang. Setelah barang
telah sampai di titik distribusi, selanjutnya titik distribusi akan menerima berita

acara serah terima (BAST) untuk di tanda tangan oleh penerima barang.

Setelah berita acara serah terima (BAST) di tanda tangan oleh penerima barang
kemudian berita acara serah terima (BAST) akan diserahkan kembali kepada
korlap untuk pembuatan laporan kegitan distribusi, selanjutnya berita acara serah
terima (BAST) yang telah dibuatkan laporan tersebut akan dibuat 3 rangkap, dan
laporan kegiatan pendistribusian. BAST 1 diarsip oleh bagian koordinasi lapangan
(korlap), BAST 2 dan laporan kegiatan distribusi diberikan kepada tata usaha
untuk diberikan kepada kepala cabang untuk memberitahu bahwa kegiatan sudah
selesai dan diarsip oleh kepala cabang dan BAST 3 diberikan kepada bagian
keuangan sebagia dasar penagihan ke Perum BULOG. Setelah BAST diterima
oleh bagian keungan selanjutnya bagian keuangan membuat surat penagihan ke
perum BULOG rangkap 2 BAST 3 dan surat penagihan 1 diserahkan ke perum
BULOG dan surat penagihan 2 diarsip oleh keuangan.
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Selanjutnya perum BULOG akan menerima penagihan dari PT. Jasa Prima
Logistics BULOG berupa BAST 3 dan surat penagihanl untuk membayar jumlah
penagihan dari PT. Jasa Prima Logistics BULOG ke bagian keuangan melaui
bank, setelah perum BULOG membayar penagihan kepada PT. Jasa Prima
Logistics BULOG maka Perum BULOG akan membuat bukti pembayaran
rangkap 2 bukti pembayaran 2 untuk di arsip dan bukti pembayaran 1 diberikan
kepada bagian keuangan PT. Jasa Prima Logistics BULOG sebagai bukti bahwa
Perum BULOG telah membayar penagihan selanjutnya bagian keuangan pada PT.
Jasa Prima Logistics BULOG akan mengarsip bukti pembayaran dari perum
BULOG.

2.Flow Of Document Proses Bisnis Saat Ini

Bagian ini akan digambarkan flow of document dari proses bisnis pada PT. Jasa
Prima Logistics BULOG yang sedang berjalan saat ini. Flow of document

tersebut meliputi flow of document beserta narasi dari flow of document

Pengajuan barang, Pengiriman barang, Laporan, dan Keuangan pada gambar 4.4,
4.5, 4.6, dan 4.7,
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a. Flow Of Document Angkut Barang
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Gambar 4.4 Flow Of Document Bagian Angkut Barang PT. Jasa Prima Logistics BULOG
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Narasi flow of document pengajuan barang PT. Jasa Prima Logistics BULOG

1. Perum BULOG mengirim surat perintah (inang), berita acara serah terima
(BAST) dan perintah lokasi (Printlog) kepada PT. Jasa Prima Logistics
BULOG kebagian tata usaha.

2. Bagian tata usaha menerima dan melakukan pemeriksaan surat yang dikirim
dari Perum BULOG yang meliputi surat perintah, berita acara serah terima
(BAST) dan perintah lokasi (Printlog) .

3. Setelah surat perintah, berita acara serah terima (BAST) dan perintah lokasi
(Printlog) dari Perum BULOG telah diperiksa maka surat tersebut diberikan
kepada kepala cabang untuk di acc.

4. Setelah di acc surat perintah, berita acara serah terima (BAST) dan perintah
lokasi (Printlog) tersebut dikembalikan kepada tata usaha selanjutnya surat
perintah, berita acara serah terima (BAST) dan perintah lokasi (Printlog)
tersebut diberikan kepada koordinasi lapangan (korlap) untuk memeriksa ulang
perintah lokasi (printlog).

5. Surat perintah, berita acara serah terima (BAST) dan perintah lokasi (Printlog)

yang sudah diperiksa selanjutnya diberikan oleh gudang dan di arsip.
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b. Flow Of Document Pengiriman Barang
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Gambar 4.5 Flow Of Document Bagian Pengiriman Barang distribusi PT. Jasa Prima Logistics BULOG

Pelatihan dan Sertifikasi Skema Aplication System Analyst

35



Narasi flow of document pengiriman barang PT. Jasa Prima Logistics BULOG :

1. Setelah surat perintah (inang), berita acara serah terima (BAST) dan perintah
lokasi (Printlog) diterima oleh gudang maka gudang membuat delivery order
(DO) dan gudang akan mengarsip surat perintah dan perintah logistic
(printlog).

2. Berita acara serah terima (BAST) dan Delivery order (DO) tersebut diberikan
kepada kepala gudang untuk di acc.

3. Berita acara serah terima (BAST) dan Delivery order (DO) yang sudah di acc
oleh kepala gudang akan diberikan kembali kepada bagian gudang untuk
diberikan ke bagian tata usaha.

4. Tata usaha akan membuatkan surat jalan yang diberikan kepada bagian
transportasi untuk mengirimkan barang ke titik distribusi dan berita acara serat
terima (BAST) yang akan diberikan kepada penerima barang.

5. Selanjutnya Delivery order (DO) yang sudah di acc kepala gudang akan diarsip
oleh tata usaha.

6. Surat jalan yang telah diberikan kepada bagian transportasi maka akan diarsip.

7. Setelah barang sampai pada titik distribusi maka penerima barang akan
menerima surat berita acara serah terima (BAST) dari transportasi untuk

ditandatangani, sebagai bukti bahwa barang telah diterima
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C.

Flow Of Document Pembuatan Laporan

Penerima Barang Korlap Tata Usaha Kepala Cabang
| BAST
ACC
BAST
ACC
Iviembuat
Laporan
iat Laporan
kegiatan !
distribusi k_Eg _atan_
i distribusi
dan salinan

SAST

Laporan
kegiatan

distribusi

Laporan

kegiatan
distribusi

Gambar 4.6 Flow Of Document bagian Laporan PT. Jasa Prima Logistics BULOG
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Narasi flow of document Laporan Pengiriman PT. Jasa Prima Logistics BULOG :

1. Setelah berita acara serah terima (BAST) diterima oleh penerima barang
selanjutnya diberikan kepada koordinasi lapangan (korlap) untuk pembuatan
laporan kegitan.

2. Selanjutnya BAST asli di copy rangkap 2 kemuadian BAST asli diarsip oleh
koordinasi lapangan (korlap).

3. kemudian BAST 2 dan laporan kegiatan distribusi diberikan kepada tata usaha
untuk diserahkan kepada kepala cabang untuk di arsip.

Pelatihan dan Sertifikasi Skema Aplication System Analyst 38



d. Flow Of Document keuangan

Korlag Keuangan
»| BAST3 \
Surat
i Penagihan 1
BAST 3 hWembuat
Surat
penagihan Pembeysran

dan
p=mbustan
bukti
pembayaran

urat BAST 3
Penagihan1 |

Surat
Surat Penagihan 1

Penagihan 2

Bukti
Pembayaran
1

V

Bukti
Pembayaran 1

Bukti
Pembayaran 2

Y

vV

Gambar 4.7 Flow Of Document Bagian Keuangan PT. Jasa Prima Logistics BULOG
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Narasi flow of document Laporan Keuangan PT. Jasa Prima Logistics BULOG

1. Selanjutnya BAST 3 dari koordinasi lapangan (korlap) diberikan kepada
bagian keuangan untuk membuat surat penagihan kepada Perum BULOG.

2. Surat penagihan yang telah dibuat oleh bagian keuangan maka di copy rangkap
2.

3. Selanjutnya BAST 3 dari koordinasi lapangan (korlap) dan surat penagihan 1
dikirim kepada Perum BULOG sebagi dasar penagihan dan surat penagihan 2
diarsip oleh bagian keuangan.

4. BAST 3 dan surat penagihan 1 maka akan di asrip oleh Perum BULOG
senjutnya Perum BULOG akan membayar penagihan dari PT. Jasa Prima
Logistics BULOG dan membuat bukti pembayaran kepada PT. Jasa Prima
Logistics BULOG.

5. Kemudian Perum BULOG copy bukti pembayaran 2 rangkap  bukti
pembayaran 2 diarsip Perum BULOG dan bukti pembayaran 1 di kirim ke pada
bagian keuangan PT. Jasa Prima Logistics BULOG untuk diarsip.
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2. Proses Bisnis Yang Diusulkan

1. Proses Perintah Angkut Barang

- -
1. BULOG mengirimkan surat perintah %
pengajuan barang, prinlog dan
Portal Web ansT

BULOG Tata usaha

intdgrasi

2. Memasukan surat perintah
3. Mengirimkan surat perintah,
prinlog dan BAST

6. memasukan surat perintah, i
prinlog dan BAST yang akan
% s ||

Sistem Petintah Angkutan

7. melihat kegiatan
pengadaan barang

<

Koordinasi lapangan @

Gudang

2. melihat kegiatan
pengadaan barang

4. registrasi

<+

5 menerima informasi

Kepala cabang

Gambar 4.8 Usulan Proses Bisnis Perintah Angkut Barang

Proses bisnis usulan pengajuan barang dirancang untuk dapat memudahkan
melakukan pendataan kegiatan distribusi serta berbagai informasi yang
dibutuhkan oleh stakeholder. Stakeholder yang terlibat adalah BULOG, tata

usaha, kepala cabang, koordinasi lapangan, dan gudang.

a. Bulog mengirimkan surat perintah (inang) kepada tata usaha PT. Jasa Prima

Logistics BULOG.

b. Bagian tata usaha memasukan surat perintah (inang)
c. Bagian tata usaha mengirimkan printlog dan BAST

d. Kepala cabang melakukan registrasi agar dapat mengakses infoemasi

pengajuan barang

e. Kepala cabang menerima informasi pengajuan barang, printlog, dan BAST
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f. Bagian tata usaha memasukan surat perintah, printlog dan BAST yang akan
dilakukan pendistribusian

g. Bagian korlap memperoleh informasi surat perintah, printlog, dan BAST
yang harus dilakukan pendistribusian

h. Bagian koordinasi lapangan mengikuti kegiatan pengajuan barang

I. Bagian gudang memperoleh informasi surat perintah, printlog, dan BAST

2. Proses Bisnis Pengiriman Barang

'G 2. registrasi
3. menerima informasi delivery ‘
Portal Web order
Gudang
Integrasi ‘ !

1. memasukan Delivery Order

Kepala Gudang

Y

7. menerima

Sistern Pengiriman Barang BAST

5. memasukan surat
Jalan
ﬁ 4. menerima delivery] ﬂ b
4y order dan BAST i A J
Tata Usaha Transportasi

Penerima barang

154 uep ueje|
1BJNS BWUIURW 'g

Gambar 4.9 Usulan Proses Bisnis Pengiriman Barang

Proses bisnis usulan pengiriman barang dirancang untuk dapat memudahkan
dalam melakukan pendataan kegiatan pendistribusian serta berbagai informasi
yang dibutuhkan oleh stakeholder. Stakeholder yang terlibat adalah gudang,
kepala gudang, tata usaha, transportasi, dan penerima barang.

a. Bagian gudang memasukan delivery order
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b. Kepala gudang melakukan registrasi agar dapat mengakses informasi
pengiriman barang

Kepala gudang melihat delivery order

o o

Bagian tata usaha menerima delivery order dan BAST

@®

Bagian tata usaha memasukan surat jalan
f. Bagian transportasi menerima surat jalan dan BAST

g. Penerima barang menerima BAST

3. Pelaporan

g 2_registrasi

Portal Web 3. melihat BAST l
4. memasukan laporan kegiatan .
integrasi
Penerima barang J

Koordinasi Lapangan

5. melihat hasil laporan
kegiatan dari BULOG dan BAST

1. memasukan BAST

Tata Usaha

Sistem pelaporan

&. melihat hasil
laporan kegiatan
dan BAST

@0

Kepala Cabang

Gambar 4.10 Usulan Proses Bisnis Pelaporan Barang

Proses bisnis usulan pelaporan dirancang untuk dapat memudahkan dalam
memberikan pelaporan kepada Stakeholder terkait vyaitu penerima barang,

koordinasi lapangan, tata usaha dan kepala cabang.

a. Penerima barang memasukan BAST
b. Bagian koordinasi lapangan melakukan registrasi agar dapat mengakses

sistem pelaporan
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c. Bagian koordinasi lapangan melihat BAST
d. Bagian Koordinasi lapangan memasukan laporan kegiatan

. Bagian tata usaha melihat hasil laporan kegiatan dan BAST

—h

Kepala cabang melihat hasil laporan kegiatan dan BAST

4. Proses Bisnis Keuangan

1. registrasi 6
FPortal Web

keuangan Integrasi

=
2. memasukan surat penagihan 5. melihat surat penagihan
»- % " l

Sistem keuangan

5. menerima surat penagihan .! .i
—

Kepala cabang

BULOG

Gambar 4.11 Usulan Proses Bisnis Keuangan

Proses bisnis usulan keuangan untuk dapat memudahkan dalam melakukan
pendataan kegiatan serta informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder yang

terlibat yaitu koordinasi lapangan, keuangan dan BULOG.

a. Bagian keuangan melakukan registrasi agar dapat mengakses sistem
keuangan.

b. Bagian keuangan memasukan surat penagihan.

c. Kepala cabang melihat surat penagihan.

d. Perum BULOG menerima surat penagihan.
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4.5 Phase C: Information System Architecture

Usulan architecture aplikasi untuk dapat mendukung proses kegiatan yang

dilakukan oleh PT. Jasa Prima Logistics BULOG adalah empat sistem yaitu

sistem pengajuan, sistem pengiriman, sistem pelaporan, dan sistem keuangan.

Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut menggunakan tool Application Portofolio.

Tabel 4.6 Application Portfolio

No

Nama Aplikasi

Fungsi

Sistem informasi Angkut
barang

Melakukan pengelolaan data pengajuan
barang dari setiap bagian dan selanjutnya
untuk diproses ke bagian lain yang

bersangkut pada proses pengajuan.

Sistem informasi

pengiriman barang

Membantu bagian gudang dan transportasi
dalam melaksanakan kegiatan
pendistribusian. Seperti melakukan
pembuatatan delivery order dan pencatatan
BAST vyang telah diterima oleh penerima
barang di titik distribusi.

Sistem informasi

pelaporan

Membantu koordinasi lapangan beserta
stakeholder yang ada yaitu penerima barang,
tata usaha, dan kepala cabang dalam
pembuatan  laporan  kegiatan.  Seperti
melakukan pencatatan data BAST yang sudah
diterima oleh penerima barang dan
penyusunan pembuatan laporan kegiatan dari
BULOG.

Sistem informasi

keuangan

Melakukan pembuatan surat penagihan,

melihat BAST beserta bukti pembayran dari
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BULOG.

1.Use Case Diagram Arsitektur Aplikasi

Berikut ini akan digambarkan use case dari aplikasi yang diusulkan pada PT. Jasa
Prima Logistics BULOG.

1. Sistem Perintah Angkut Barang

pengelolaan surat <<indude>> <indudes>
perintah — — — —{_pengelolaan prinlog )= — — pengelolaan BAST
<<m[|ude>: -
-
Tata Usaha -
<<indlude=>

-
-
-

-
-~
melihat surat
perintah

Koordinasi
Lapangan

=<indludas>
<<indudexs
—_ melihat prinlog = melihat BAST

Kepala Cabang

Gambar 4.17 USE Case Diagram Sistem Perintan Angkut Barang

Pada use case diagram sistem pengajuan barang diatas terdapat 4 aktor dan 7
aktivitas, berikut ini penjelasan dari masing-masing aktor dan aktivitas :
a. Tata Usaha

Dapat melakukan aktivitas memasukan surat perintah, printlog, dan BAST.
b. Kepala Cabang

Dapat melakukan aktivitas melihat surat perintah, printlog, dan BAST.
c. Koordinasi Lapangan

Dapat melakukan aktivitas melihat surat perintah, printlog, dan BAST.
d. Gudang

Dapat melakukan aktivitas melihat surat perintah, printlog, dan BAST.
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2. Sistem Pengiriman Barang

9 engelolaan delivel
order
=
<sincluder> . =
Gudang ’
=
melihat delivery
order

"I

Kepala G

Transportasi Penerima Barang

<<includ
" '"ﬂ“ﬂE’ pengelolaan syrab e
- mellhat BAST Jalan melihat surat Jalan

Pada use case diagram sistem pengiriman barang terdapat 5 aktor dan 6
aktivitas, berikut ini penjelasan masing-masing aktor dan aktivitasnya :
a. Gudang
Dapat melakukan aktivitas memasukan data delivery order.
b. Kepala Gudang
Dapat melakukan aktivitas melihat delivery order.
c. Tata usaha
Dapat melakukan aktivitas melihat delivery order, melihat BAST, dan
memasukan data surat jalan.
d. Transportasi
Dapat melakukan aktivitas melihat BAST dan melihat surat jalan.
e. Penerima Barang

Dapat melakukan aktivitas melihat BAST.
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3. Sistem pelaporan

9]

pengelolaan BAST
<dinclude>>_
-

~=includes=

Penerima Barang

o]

Login

~ =

- -

engelolaan lapora
= 5

) - kegiatan

<“<include®> =
~
-~
_<<iltluﬂe>> melihat laporan
kegiatan

Koordinasi Lapan “

]

melihat BAST

Tata Usaha

Kepala Cabang

Pada use case diagram sistem pelaporan terdapat 4 aktor dan 4 aktivitas berikut
ini penjelasan mengenai masing-masing aktor dan aktivitas yang terlibat :
a. Penerima Barang
Dapat melakukan aktivitas memasukan data BAST.
b. Koordinasi Lapangan
Dapat melakukan aktivitas melihat BAST dan memasukan atau membuat
laporan kegiatan.
c. Tata Usaha
Dapat melakukan aktivitas melihat BAST dan melihat laporan kegiatan.
d. Kepala Cabang

Dapat melakukan aktivitas melihat BAST dan melihat laporan kegiatan.
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4. Sistem keuangan

O

pengelolaan surat

tagihan

<dincludes>
-

Bagian Keuangan

<< include=>
——

melihat surat tagihan

Kepala Cabang

Pada use case diagram sistem keuangan terdapat 2 aktor dan 3 aktivitas, berikut
ini adalah penjelasan dari masing-masing aktor dan aktivitasnya yang terlibat:
a. Keuangan

Dapat melakukan aktivitas memasukan surat tagihan.
b. Kepala Cabang

Dapat melakukan aktivitas melihat surat tagihan.
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4.5.1 Application Architecture ( Arsitektur Aplikasi )

1. Desain Halaman Login

LOGO

PTJASA PRIMA LOGISTICS BULOG

Username

Password

Login

Gambar 4.16 Desain Halaman Login

2. Desain Halaman Utama

Selamat datang di Portal Sistem

Pilih sistem untuk melanjutkan

SISTEM SISTEM
SISTEM SISTEM
PENGAJUAN PENGIRIMAN
BARANG BARANG FELAPORAN KELIANGAN
5P SK
S5PB 5PIB
basuk Pasuk Masuk Pasuk

Gambar 4.17 Desain Halaman Utama
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Desain N
Input Surat Perintah (inang)

Per| ntah Isi form dibawah ini sesuai dengan surat perintah
yang diberikan oleh BULOG

MNo

Gambar 4.18 Desain Input Surat Perintah (Inang)

Input Surat

(Inang)
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3. Desain Input Printlog

Gambar 4.19 Desain Input Printlog
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4. Desain Input BAST

Gambar 4.20 Desain Input BAST
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5. Desain Input Delivery Order

Input Delivery Order

Silahkan isi form delivery order yang ada dibawah ini

Kepada

No SPPB (surat perintah penyerahan barang)

No Prinlog

Penyaluran tahun anggaran

Mo Dasar Permohonan

Tanggal dasar permohonan

No dasar laklog

Dari persediaan kepada

Guna keperluan

Nama barang

Jenis kualitas

Jumlah (Kg)

Harga satuan (Rp)

Jumlah harga (Rp)

Berlaku sampai tanggal

Ketentuan

‘ Kirim ‘ ‘Lihat ‘ ‘ Edit ‘ | Hapus ‘ ‘Keluar ‘

Gambar 4.21 Desain Input Delivery Order
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Input surat jalan

Silahkan isi form surat jalan yang ada dibawah ini

Tanggal surat jalan

Kepada

No kendaraan

Nomor

Mama barang

Jumlah

| Kirim | |L|'hat | | Edit | | Hapus | |Ke|uar |

6. Desain Input Surat Jalan
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Gambar 4.22 Desain Input Surat Jalan

7. Desain Input Pelaporan

Input Laporan Kegitan

Silahkan isi form laporan kegiatan yang ada dibawah ini

Tanggal Laporan Kegiatan

Pihak pertama

Pihak kedua

Nomor prinlog

Tanggal prinlog

MNomor kontrak jasa angkut

Tanggal kontrak jasa angkut

Darnomor intruksi angkut

Tanggal intruksi angkut

Nomor laklog

Tanggal laklog

Nomor delivery order

Tanggal delivery order

Jenis barang

Jumlah kuantum

Kualitas barang

Tanggal penyerahan

Alat angkut

Kirim Lihat Edit Hapus | | Keluar

Gambar 4.23 Desain Input Pelaporan
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8. Desain Input Surat Tagihan

Input surat tenagihan

Silahkan isi form surat penagihan yang ada dibawah ini

Tanggal surat penagihan

Momor surat penagihan

Perihal

Lampiran

MNama barang

Kepada

Nomor prinlog

Momor intruksi angkut (inang)

Tanggal intruksi angkut

Nomor laklog

Tanggal laklog

Tangal kontrak jasa

Pekerjaan angkutan

Tujuan

Biaya pelaksanaan

‘ Kirim ‘ ‘Lihat ‘ ‘ Edit ‘ | Hapus ‘ ‘Keluar ‘

Gambar 4.24 Desain Input Surat Tagihan
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9. Desain Output Surat Perintah (Inang)

INTEUEST ANGEUTAN
MWomor: oo

1. Dazar : 1. Peraturan Direbsi Perum BULOG Mo @ e
2. Prinlog Perum BULOG Mo @ ..
3. kodePrmlog - ...
4. Surat Keputuzan Panetzpan Pemenang e s .
5. Keontrak Jasz Anslut Ne o ...

. Ditwjukan Kepada e
Untuk Mangangkut e
Drari R

Tujuan e eaensamen s an
. Diengan ketentuan sebaga: barikout :

[ RV R S Y

2. alat anskut vang digunakan truk

b. Palaksanaan angkut dilakukan sesean dengan ketentnan paraturan direkziperumm BULOG
Mo, PD-43/DO0M00 122016 teantang padoman Pangadzan Jaza Angkot Barang Dalam
neert di lingkunzan perumBULOG

c. Menghubunzidan melzporkan rencana dan  pelaksanzan angkotan m kepada
Divra/Subdivre pangirim dan panerima

d. hlenshubunzl peruszhaan pelavaran untuk angkutan laut, DLLATE untuk anskutan darat
dan metansi-instanzi lain yang berkepentimzan berkenan dengan pengurnsan izin-1zin
sarta dobumen-dokumen yang diperlukan untuk pelaksanzan angkutan .

e. Begalza dekumen wvans diperlukan wuntuk penvelsnzaraan anskutan, harus sudzh
diselezatkan selambat-lambatnya dalam wakiu 33 (delapan puluh fizz ) han kalender
terhifung mulai tangeal mtrukes: angkutan i

£ Khusu: wntuk anskutan laut, pengangluot diwajibkan menguszhakan  sertifikasi

kebersihan kapal vang dibuat eleh Surveyor.

. Biaya dan jaza angkut akan dibavarkan zesual jumlzh barang vang telah diangkut.

=alTL}

. Pangangkut turut bertangzuns jawab penuh atas kekuranszan, kesusutan dan kerusakan
barang vang terjadi salama pelaksanaan angkutan berlangzung.

Intruksi Angkutan i supava dilakzanakan sebaik-baiknya dengan panub tanggung jawab.

Gambar 4.25 Desain Output Surat Perintah (Inang)
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10. Desain Output Printlog

MOLIOR i | FP-.... /D010 ... 12017 Tangzal: ..
UHTUK B I

DARI

ASAL BERITA
HA

JLL. LEMEAR
TEMEUSAN

ISIBERITA
EODE FEINLOG @ ...

Dalam rangka pengisian S50K .ottt e e
dengan mi diperintzhkan sebazar berikus -

Pengzrim Penerima Kuantum (fon) Netto Jamis ...

Tumlzh

Fakzimmilt ini berzifat prinlog, divre pengirim szzera melzksanakan penzadaan jasa angkutan
dan berkoordinasi dengan divre penenima untuk menyizpkan space gudans.

Bizva movenas didropping sesuzt hasil pangadazn jaza anghatan
Tata cara anghkutan zesual peraturan Direksi nomer - PD-43/D0O0000 122016,
Prinleg in: berlakn zajak tanszalditerbithan s/d ...

Demikian untuk dilakzanzkan dan laporan pelakzanzanmya ke Perunm BULOG.

Gambar 4.26 Desain Output Printlog
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11. Desain Output BAST

BERITA ACARA EERAH TERTAA BARANGE

nomer: BA-... e

Pada han . kam: vang bertanda tangan dikamah i

1 Txoatan bartindak dam atzs mama PT. Jaca Primea Logishics
BULOGCakang Tava Teagah, selaniotmya disshat PIHAR PERTAMA.

. Jatatan ... ...  bartindak dam atzs mama Paroo BULOG
E iqmarang. Eqlaymtmya diseteat PIHAR KEDTTA.

Uniak selznjubmiz FIHAE PERTAMA dan PEIAE FEDAUTA secara barsama-saen, disebut
PABA PIHAR

srdasarkas

Faximile BULCCE Mowaor @ F- Tanggal
Dgrileal

I

PIHAK PERTAMA dengae =i menyorabkes kopada PEIAE  HEDUA
dan PLHAR EEDUA tolah mcmqrima pemyeczian dari PIHAE

PERTAMA EERITPA

2. Jemiz bamamg

. Jumlzh Enastom

c. Tanggal peamaraian

d Alat angiogt

Damikean Barita Acama Serah Terima Barang e dilmat, ditesdatamgan: dalam rangiap 1

(dua) dZztas keotas beresatrad cdorp dan meempunmyad kaloratas koo vang sama bag? para

pihak
PIHAEK KEBATU Seevarzeg
Vang Meenrarahicm PIHAK EFTATA

Mlanerima,

Klangetalex
Subdivre Tl I Eemarang

Gambar 4.3 Desain Output BAST
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12. Desain Output Delivery Order

Kepada YTH.

SURAT PERINTAH PEMYERAHAN BARANG
(DELIVERY ORDEER)

1. Nomer SPPE e e e

Penyaluran tzhun angearan e e

1. 5UE DIVEE WIL I SEMARANG memerintzhkan

a. Dazar - Permohonan Momor ...

b. Untuk menyerahkan
Dan persadiaan kepada e e
c. Gunz Keperluan e e
3. Barang seperti terzebut dibawszh in: :
2. Mama Barang :
b, Jems' Kualitas
c. Jumlah (Kg)
d. Harga Satuan (Kp)
e. Jumlah Satuan (Bp)
f Kesterangan
4. Dengan Huruf
2. Jumlah kilogram e e e
b. Jumlah harga e e

5. SPPE pu berlaku sampai tangzal - ...
6. Denagn ketentuan
2. Penyerahan ... denzan Metio untuk Wetto diatas alat angkut dimuka pinio gudang
b. Hanyz SFFB azli yang berlaku untuk pengeluaran barang tersabut.
7. Iukaterdapat perubzhan /tambzhan dari ketentuan vang tertera didalam SPPE mi, maka
EPPE mudimvatakan batal / tidak sah.

Gambar 4.28 Desain Output Delivery Order
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13. Desain Output Surat Jalan

Tanggzal T
Eepada YTH - ...
Momor Surat
MNomor kendaraan S
SURAT JALAN
No NAMA BARANG JUMLAH
Catatan :
Pengirim Driver Penerima

Gambar 4.29 Desain Output Surat Jalan
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14. Desain Output Pelaporan

1. FIHAK FERTAMA ...
I PIHAEKEDUA ...

Untuk salanjutnya PIHAK PERTAMA dan PTIHAK EEDUA dizebut PAR A FIHAK.

Berdazarkan -

1. Kontrak Jaza Angkut Neomor e aeeeanen Tangeal © ...
2. Prmlog Momeor USRI Tanggal - ...
1. Imfruksi Angkutan e aeneenen Tangeal : ...
4. Laklog Momor e aeeeanen Tanggal: ...
5. DO Nomer  eeee e Tangeal : ...

Dengzan i manerangkan bahwa :

1. Tenis Barang D e
2. Tumlah Kuantum D e
Colly (karung) Metto (Kg) Bruto (Kg)
3. kuzlitaz Barang [
4. Tanggal Penvarahan [
3. Alat Anglut D e

Demikian Laporan Kegiatan i dibuat, ditandatangeam dalam rangkap 2 (duz) diatas keriaz
bermatrai.

Kepalz Cabang

Gambar 4.30 Desain Output Pelaporan
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1

)

. Desain Output Surat Tagihan

E

Nomor
Perilial

Lampiran

Eszpada TTH :

Ilemunjuk :

1. Prinlos BULOC Mo : Ta:l.gga]

2. Imtruksi angiotan {insng) \:-1:1.0: .. Tangzal .

3. Pelak:znaan logistk {Laklog) Tal..vzal

4. Fontrak jzsz angioar antara Panon ET_,'LDC -:I.&n=a ]:"' Taza Pnn’_a L:-zrtu: Mo. KJL-
13/11010v03/2017 tansgal .

Berzama ini :ampatkan hal-hsl :ebazai barikut :
3. Pekarjasn anglootan ... .. tujuan .. [T s ) 1 1=
'a:l.esa] :.Eban ab. - biaya pzlak=zanasn

b Sehub h.aJ TErs etu.t diataz. hohon brava pelsbzansam pelerjzan terselnat dapar
ditransfar ke Bank BRI stz: nams BT, JELE denzan nomor rekening 0206.01.004844 30.7.

Diarnikian dizampeikan unfuk menjadi perik=a dan ates perhatiznnys dincaplsn terimsekasih

Fepala cabang

Gambar 4.31 Desain Output Surat Tagihan

4.5.2Data Architecture

Pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG saat ini belum belum memiliki arsitektur
data, sehingga tahap ini akan diusulkan perancangan arsitektur data agar dapat
diterapkan untuk mendukung dalam proses bisnis pada PT. Jasa Prima Logistics
BULOG.
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1.Diagram Data Dissemination

Sistem Angkut Barang

Sistem Pengiriman Barang
Data Surat perintah (inang)
Data BAST Data Delivery Order (DO)
Data Prinlog Data Surat Jalan

Pengiriman
Barang
Laporan

Sistem Keuangan

Data Surat Tagihan

Sistem Laporan

Data hasil laporan
distribusi  setiap
pendistribusian

Gambar 4.31 Data Dissemination

Pada data dissemination diatas dapat dijelaskan terdapat beberapa sistem yaitu
sistem pengajuan barang yang memiliki data surat perintah (inang), data BAST
(berita acara serah terima), dan Data printlog (perintah lokasi) yang sebagai dasar
untuk pengiriman barang selanjutnya sistem pengiriman barang yang memiliki
data delivery order (DO) dan data surat jalan sebagai dasar untuk laporan

selanjutnya sistem laporan yang memiliki data hasil laporan distribusi disetiap
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pendistribusian barang yaitu sebagai dasar laporan selanjutnya sistem keuangan
yaitu memiliki data surat tagihan sebagai dasar untuk penagihan pembayaran.
2.Class Diagram

Berdasarkan diagram diseminasi data diatas, maka akan digambarkan class

diagram sistem yang akan diusulkan pada gambar 4.32 berikut ini :
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Gambar 4.32 Class Diagram
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4.6 Phase D : Technology Architecture

Fase ini membahas mengenai hasilnya sebuah infrastruktur jaringan yang terfokus
pada suatu perangkat komunikasi penunjang dari sistem informasi atau teknologi

informasi.

4.6.1 Konfigurasi Jaringan Diusulkan

Konfigurasi jaringan yang diusulkan supaya dapat membentuk arsitektur yang
saling terkomputerisasi dan terintegrasi dari bagian satu ke bagian yang lainnya
guna menunjang proses bisnis pada PT. Jasa Prima Logistic BULOG serta
digunakan untuk efisiensi dalam penggunaan sumber daya yang ada. diusulkan

pada gambar 4.34 berikut ini
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Pengzjuan Barang

y

PC-PT
PC4
g Kepzla Cabang
- -
‘l ,5.""—--3-_ -=-5"'"
Cloud-PT DS L-Modem-FT
i Router Linksys-WRT3

Internet Service Provider Wireless Router

- . e :
. Laptop-PT
Q ' Printer-PT - : -

[—

FC-PT Printer1 PrinterHl
PC1 Lapto-PT O HE Laptop-PT Brinter3
Laptopl PC3 Laptop3
Pengiriman Barmng Keuzingan

Gambar 0.4 Konfigurasi Jaringan Diusulkan
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4.6.2 Konfigurasi Hardware dan Software

Dalam tahapan konfigurasi hardware dan software ini, untuk kebutuhan hardware
maupun software yang akan dipergunakan untuk mendukung infrastruktur jaringan
pada PT. Jasa Prima Logistic BULOG.

1. Konfigurasi hardware untuk server

Tabel 4.7 Konfigurasi Hardware Untuk Server

Hardware Spesifikasi
Server Lenovo ThinkServer TS150-NIA
Processor Intel Xeon E3-1225v5
Memory 1x 8 GB UDIMM DDR4 PC4-17000

Power Supply | 1x250 W

Networking 1x 1 GbE NIC

Input Device Keyboard and Mouse Logitech MK120

Output Device | Lenovo ThinkVision T2224d 21.5 inch LED Backlight
Monitor

2. Konfigurasi hardware untuk personal (PC)
Tabel 4.8 Konfigurasi Hardware Untuk Personal (PC)

Hardware Spesifikasi
Model Lenovo ThinkCentre M72e
Processor Intel Core i13-3240 3rd Generation
Memory 4 GB DDR 3
Optical Drive | DVD-Rom/DVD Combo
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Networking Ethernet : 10/100/1000Mbps

WiFi : IEEE802.11b/g/n

HDD 500 GB 7200rpm
Operating Windows 8 Pro
System

Input Device Keyboard and Mouse Logitech MK120

Output Device | Lenovo ThinkVision T2224d 21.5 inch LED Backlight
Monitor

3. Konfigurasi software untuk server

Tabel 4.9 Konfigurasi Software Untuk Server

Software Spesifikasi
Operating System Windows Server 2016
Web Server Apache
Web Browser Internet Explorer, Opera Browser

Data Base Management System | MySQL
(DBMS)

Coding PHP, Microsoft Visual Studio
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Dari penjelasan tabel diatas dalam melakukan perancangan arsitektur teknologi,

maka dapat diidentifikasi teknologi dari hardware maupun software, beserta

jaringan yang akan digunakan dengan menggunakan tools technology portofolio

catalog pada tabel 4.10 :

Tabel 4.10 Technology Portofolio Diagram

Domain and Sistem Sistem Sistem Sistem
Application informasi informasi informasi informasi
pengajuan pengiriman pelaporan keuangan
barang barang
Presesntation | Internet Internet Internet Internet
Explorer, Explorer, Explorer, Explorer,
Opera Opera Opera Opera
Browser Browser Browser Browser
DBMS MySQL MySQL MySQL MySQL
Web Platform | Windows Windows Windows Windows
Server 2016 Server 2016 Server 2016 Server 2016
Application Apache, PHP | Apache, PHP | Apache, PHP | Apache, PHP
Platform and Microsoft | and Microsoft | and Microsoft | and Microsoft
Visual Studio | Visual Studio | Visual Studio | Visual Studio
Database Microsoft Microsoft Microsoft Microsoft
Platform MySQL MySQL MySQL MySQL
Server 2016 Server 2016 Server 2016 Server 2016
LAN Ethernet Ethernet Ethernet Ethernet
WAN Internet Internet Internet Internet

Pelatihan dan Sertifikasi Skema Aplication System Analyst

72



4.7 Phase E : Opportunities and Solution

Pada tahap Opportunities and Solution akan dilakukan analisis gap dari kondisi
sistem saat ini yang berjalan pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG. Fase ini
bertujuan untuk mengambarkan komponen-komponen arsitektur bisnis, arsitektur
sistem informasi, dan arsitektur teknologi di PT. Jasa Prima Logistics BULOG agar
dapat ditentukan peluang dan solusinya. Peluang yaitu apa yang bisa dipakai ulang

sedangkan solusi yaitu apa yang harus disediakan.

4.7.1 Analisis Gap

Analisis gap dilakukan agar berguna untuk dapat menjelaskan komponen-
komponen yang harus dipertahankan (retain) atau dihilangkan (remove) dari sistem
yang sedang berjalan di PT. Jasa Prima Logistics BULOG. dan menerangkan
komponen-komponen apa saja yang harus diganti (Replace) atau ditambahkan

(Add) dengan menggunkan komponen yang baru dari arsitektur usulan.
Analisis gap akan digamparkan dengan bentuk matrik, ketentuan sebagai berikut :

1. Komponen pada sistem sedang berjalan (existing) ditempatkan pada kolom Kiri
matrik.

2. Tambahkan keterangan pada komponen baru (new) pada baris paling akhir
ditempatkan di kolom (existing) komponen pada sistem yang sedang berjalan.
Tambahkan keterangan (eliminated) pada komponen yang akan dihapus pada
kolom paling kanan yang ditempatkan di barisan komponen arsitektur usulan
(future)

3. Bila pada komponen sedang berjalan masih (existing) masih ada dalam
komponen arsitektur usulan (future), tandai sel yang saling berpotongan dengan
(retain). Ketentuan pada komponen sistem lama jika masih dipertahankan dan
digunakan. Jika pada komponen sistem yang sedang berjalan (existing)
mengalami perkembangan versi pada komponen arsitektur usulan (future) tandai
sel yang saling berpotongan dengan keterangan (replace) komponen yang lama

dikembangkan agar dapat mempunyai versi yang baru.
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4. Bila pada komponen sistem sedang berjalan (existing) tidak lagi digunakan maka
pada komponen arsitektur usulan (future), tandai menggunkan keterangan
“remove” pada kolom “eliminated”. Jika pada komponen arsitektur usulan
(future) tidak terdapat dalam komponen sistem yang sedang berjalan (existing),

maka tandai dengan menggunakan ““add’ pada baris “new”.

4.7.2 Analisis Gap Arsitektur
Berikut gap pada arsitektur bisnis :

Tabel 4.11 Analisis Gap Arsitektur Bisnis

g g g g4 2B
Future g'm Z oz g gx.é g &2 %E
7B A B 2B @'m w58 | B° g3
g% | flig |°
§2 | s |82 |85 |82 |42 |=%
5 | 57 | g% | €% £ |58 8%
g§ | g8 | 2B <8 B,
R © 7 % _g 7 A g =g
g T BT |58 | EZ g€ | 85
Bg | wg |25 | . =g | 2 3
2 | g |HE | & £ 8% |«
- ; = ow =i = T [} B 5z
- 4 = -] = n bl - 4| 28
Existing §§ S‘g ;E 38 ;_g ge % =
s3 | 22 |58 |g%g| g2 298 5% 8
=3 2 S 2 S| == = L= 2 E
£ |23 ] o Sa2| & w8 meE2 E
BEERR LR EAR EE AR L EIREEIE
= |28 | 2F |28 | 298| 2F | 298| 25
Menyusun surat perintah sistem manual RP
Menyusun surat prinlog sistem manual RP
Menyusun surat BAST sistem manual RP
Menyusun delivery order (DQ) sistem RP
manual
Menyususn surat jalan sistem manual RP
Menyusun laporan pendistribusian RP
sistem manual
Menyusun surat penagihan sistem RP
manual
=
Keterangan :

B Add

Analisis gap arsitektur bisnis yang mempunyai penambahan aktivitas yaitu aktivitas
login karena menggunakan sistem informasi untuk dapat mengelola proses bisnis
yang ada. Pada penyusunan surat perintah sistem manual, penyusunan surat prinlog
sistem manual, menyusun BAST sistem manual, menyusun delivery order (DO)

sistem manual, menyusun surat jalan sistem manual, menyusun laporan
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pendistribusian sistem manual, dan menyusun surat penagihan sistem manual, yang
diberi keterangan RP atau Replace, karena pada aktivitas tersebut tetap digunakan
didalam sistem baru, tetapi akan dikembangkan menggunakan sistem aplikasi yang
berbasis web.

4.7.3 Analisis Gap Arsitektur Sistem Informasi

Berikut ini adalah tabulasi gap pada sistem informasi :

Tabel 4.12 Analisis Gap Sistem Informasi

Existing

Sistem Perintah Angkut Barang

=10}
=]
5
aa] ad Jual
= =
5| S| E |8
= S : ] g
8 5 & & | 3
= | A g = 5 =
L'E' n"a % [ b =
2 | g5 |8 |8
(=] wn n o '
Microsoft Word 2013
Microsoft Excel 2013
New
Keterangan :

RP : Replace (Diganti)

B Add
B RT: Retain (Dipertahankan)

Analis gap arsitektur aplikasi yang mempunyai penambahan sistem perintah angkut
barang, sistem pengiriman barang, sistem pelaporan, dan sistem keuangan yang di
beri keterangan Add tersebut karena aplikasi yang belum ada, dibangun menjadi
aplikasi yang baru. Aplikasi microsoft word dan microsoft excel yang diberi

keterangan RT yaitu Retain yang artinya masih tetap dipergunakan.
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4.7.4 Analisis Gap Arsitektur Teknologi
Berikut ini adalah tabulasi gap pada arsitektur teknologi :

Tabel 4.13 Analisis Gap Teknologi

Future
Y 5
o [
o A
Q e
o > | §
. =] =

. gles | 8|3 |2 |2 -

Existing = g = @ | == =
=1 = 5]
gl e | |2 | =2 |3 & | =
=T = o =3 é’ i =
sl 8|22 |« B | &

Microsoft Office

Internet

Wireless

New

Keterangan :

RP : Replace (Diganti)
B Add
B RT: Retain (Dipertahankan)

Analisis gap arsitektur teknologi yang mempunyai penambahan yaitu penggunaan
dalam web server, application server, PHP, routher, dan switch maka diberi
keterangan Add, karena pada teknologi yang tadinya belum ada, baru akan
digunakan. Microsoft Office, Internet, dan Wireless maka diberi keterangan Retain

yaitu artinya masih tetap dipergunakan

4.8 Phase F : Migration Planning

Pada tahapan ini adalah merancanakan untuk proses peralihan teknologi dari sistem
yang lama (existing system) ke sistem yang baru (future system). Pada fase ini

mengembangkan urutan implementasi sistem informasi.

Pada urutan implementasi digunakan perspective operational untuk dapat
menentukan urutan implementasi application information system. Ada dua bagian
yang terdapat pada prespective operational yang meliputi Front Office dan Back

Office system. Front Office system adalah menyediakan aplikasi yang dapat
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memberikan pelayanan langsung kepada penggunanya. Back Office system adalah
kelompok sistem aplikasi yang banyak ditunjukan untuk dapat membantu

pekerjaan.

Aplikasi yang termasuk pada kelompok back office sistem yaitu : sistem pengajuan

barang, sistem pengiriman barang, sistem pelaporan, dan sistem keuangan.

4.9 Phase G : Implementasi Governance

1. Login

Selamat datang di Portal Sistem

Pilih sistem untuk melanjutkan..

SISTEM PENGAJUAN BARANG SISTEM PENGIRIMAN BARANG SISTEM PELAPORAN SISTEM KEUANGAN

SPB SPIB SP SK

Gambar 4.36 Login

Pelatihan dan Sertifikasi Skema Aplication System Analyst 77



2. Tampilan Input Surat Perintah

Input Surat Perintah Q

Home / Inputdata / Input surat perintah

Input Surat Perintah (Inang)

@ Inputdata

Input surat No
perintah

No Peraturan Direksi

No Printlog

Kode Printiog

No Surat Keputusan

Input surat

pefintah No KIA

Kepada

Untuk Mengangkut

Dari
Tujuan
Input surat
pesintah Alat Angkut

Keterangan (jika ada)

Kinm

Lihat surat perintah

Gambar 4.37 Input Surat Perintah
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3. Tampilan Input Printlog

Input data

Input print-iog

Input print-log

Input print-iog

Input print-log

Input Print Log

Home / Inputdata / Input

Input Pr.lnl\oq- :
Tanggal Printiog

No Printlog

Untuk

Asal Berita

Hal

Jumlah Lembar
Tambahan

Kode Printiog

Keterangan (jika ada)

Pengirim
Penerima
Kuantum
Barang

Jenis Barang
Jumiah Barang

Keterangan (jika ada

Tembusan

Printlog ini Berlaku Sampat

Kirim

Gambar 4.38 Tampilan Input Printlog
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Input BAST Q

Home / Inputdata / Input BAST

Input BAST

@ Inputdata
No BAST

Input BAST
s Tanggal BAST

Pihak Pertama

Jabatan Pihak Pertama

Pihak Kedua

[rn—

Jabatan Pinak Kedua

No faximile BULOG

Tanggal Fanmile BULOG

Perihal
Keterangan

Input BAST

Jenis Barang
Jumiah Kuantum
Tanggal Penyerahan

Alat Angkut

Keterangan

Input BAST

Mama Wakil

Kirim

Lihat BAST

4. Input BAST (Berita Acara Serah Terima)

Gambar 4.39 Input BAST (Berita Acara Serah Terima)
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5. Input Delivery Order

Input Delivery Order a -

Home / Input delivery arder

Input Delivery Order

Kepada
Order

No SPPB

No Frintlog

Penyaluran Tahun Anggaran

No Dasar Permoheonan

Tanggal Dasar Permohonan

No Dasar Laklog
Dari Persediaan Kepada

Guna Keperluan

Input Delivery
Order

Nama Barang
Jenis Kualitas

Jumiah (Kg)
{arga Satuan (Rp)

Jumiah Harga (Rg)

Input Delivery
Order

Berlaku Sampai Tanggal

Katentuan

Kirim

Gambar 4.40 Input Delivery Order
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Input Surat Jalan a

Home / Input surat jalan

Input Surat Jalan

@ Inputdata

Input Surat Jalan Tanggal Surat Jalan:

Kepada
No Kendaraan
Nomor
Nama Barang
Jumiah

Keterangan

Kirim

Lihat surat jalan

6. Input Surat Jalan

Gambar 4.41 Input surat jalan
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7. Input Laporan Kegiatan

Input Laporan Kegiatan

Home / Input Laporan Kegiatan

Input Laporan Kegiatan

© lnputdata

Input Laporan Tanggal Laporan Kegiatan
Kegiatan

Pihak Pertama

Pihak Kedua

Nomor Printlog

Tanggal Printiog

Nomor Kontrak Jasa Angkut

Y {aan Tanggal Kantak Jasa Angkut

Kegiatan

Nomor Intruksi Angkutan

Tanggal Intruksi Angkutan
Nomor Laklog

Tanggal Laklog:

Input Laporan

Kegiatan Nomer Delivery Order

Tanggal Delivery Order

Barang

Jumlah Kuantum

Kualitas Barang

Input Laporan
Kegiatan

Tanggal Penyerahan

Alat Angkut

Kirim

Gambar 4.42 Input Laporan Kegiatan
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8. Input Surat Tagihan

input data

faput Surat
Penagihan

Input Surat
Penagihan

input Surat
Pe

Input Surat Penagihan

Home / input surat penagihan

Input Surat Penagihan

Tanggal Surat

Nomor Surat Penaginan

Berinal

Lampiran

Nama Barang

Kepada

Nomor Printiog

Tanggal Prinkog

Nomor Printiog

Nomor intruksi Angkutan (inang)

Tanggal Intruksi Angiutan (Inang)

Nomor Laklog

Tanggal Lakiog

Tanggal Kontrak Jasa:

Pakerjaan Anghutan

Tujuran

Biaya Pelaksanaan

Kirim

Gambar 4.5 Input Surat Tagihan
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9. Tampilan Output Surat Perintah

Input Surat Perintah @

Home / Input data / Input surat perintah { Linat cetail surat perintat

Detail Surat Pangadaan Barang

INTRUKSI ANGKUTAN

DASAR PERATURAN DETAR PENGIRIMAN :

orutakan Barang yang teradi satama pelakzanaan angkutan barlangsung

Intriksl inl supays dilaksanakan sebaik-baiknys dengan penuh tanggung jawab,

& Print

Gambar 4.44 Output Surat Perintah
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10. Tampilan Output Printlog

Lihat Detail Printiog

Home / Input data | Input printiog | Likat printlog | Linat datail printiog

Detail Printlog Pengadaan Barang

Memar 5

KETERANGAN LA |

Tl AR EANEKAN PROGAILAN (58 Sngkutan AN berkoordnas dengan s

¢ e BATK menyiapkan SpEGE Quikng
Biaya move
Tata cara i
Printiog ini berlaky seiak tanggal derbitkannys yaiu tanggad 2017-09.16 sampal o tanggal 20170930,
Demikian untuk dan laporan ke Perum BULDG.

& Print

Gambar 4.45 Output Printlog

I —
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11. Tampilan Output BAST (Berita Acara Serah Terima)

Lihat Detail BAST

Home [ inputdata / Input BAST [ Lihat BAST / Likat detail BAST

Detail BAST Barang

@ Inputdata

DERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG

2 atas nama PT. asa Prima Logistics BULOG cabang Jawa Tengah, selasjuinya disebut pihak pertama

a Perism BULOG subdivre Witayah | Semarang, selanptrya drsebut pihak kedua

uk selanjutnya PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama sama disebut para pihak

BULOG Nomor 3689 tanggal 2017-08-27 peritial BAST

serak terima ini dil

tandatangani dalam rangkap 2 {dua) diatas kertas bermateral cukup dan m

punyal kekuatan b

m yang sama bagi para

AK PERTAMA Mengetahui

Yang Menysrahican Subddivre Witayah | Semarang

(BAGUS)

(ELLAI)

& Print

Gambar 4.46 Output BAST (Berita Acara Serah Terima)

I —
Pelatihan dan Sertifikasi Skema Aplication System Analyst 87



12. Tampilan Output Delivery Order

Lihat Detail Delivery Order

Home | Input defvery order | Lihat defvery order | Lifal

Detail Delivery Order

Delivery Order

Kepada YTH. w00

1. Ko

1. Penyaluran tahun anggaran | yoooo

3.5UB DIVRE Wilayah 1 Semarang memerintattkan :

A Tiasar pem

NINAN MO Yre
B. Tangqal - mouo

(. Nomioe laklog - oooox

D0 ik menyerahian dari persediaan kepada - oo
E Guna keperluan : noo

4. Banaiwg seperti bersebut dibawals

A Hama barang : oo

B Jenis/kualtas : mooeo

[ Tumiah Kg) - ven

D. Harga satuan (R} : moox

L Jumiah satuan (R} : ooomx

F. Katerangan : moomes

2riaxy 33Mpas langaal | oo

i

Dergan kelenlua

A ﬁE-’l_n\:-[!:"!" xeoo! dengan netl netto diatas alat angkut dimuka pinty gudang

54 yang berlaku untuk pengeluaran barang tersebut

{ Tiica rerapat perubahaan/tambanan o

ketentuan yang tertera di dalam SPPR ini, maka SPPA ini din

akan hatal/tidak san

& Print

Gambar 4.47 Output Delivery Order
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13. Tampilan Output Surat Jalan

Lihat Detail Surat Jalan a -

Home / Input delivery order / Lihat detail surat jalan / Lihat detail deliver

Detail Surat Jalan

Surat Jalan

Nomor. 1
Tanggal - xxxx

Kepada YTH, xixxx

MNomor Surat : xxexe
Momor Kendaraan : oo
Detai

1. Nama Barang - o

2. Jumiah | s

3. Catatan - o000

Pengirim Driver Penerima

Gambar 4.48 Output Surat Jalan
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14. Tampilan Output Laporan Kegiatan

Lihat Detail Laporan Kegiatan G o=

Home [ Lihat laporan kegatan | L

Detail Laporan Kegiatan

Patla tanggal ooms
1 Pinak pertama : xooo

2. Pihak kedua ! voooe
Untuk selanjutnya Pihak pertama dan Pihak kedua disebut Pars pinak

Berdasarkan

1. Kantrak jasa angkut namer - oo tanggal : oo

v - R gyl ; AR
3, Intruksi angkutan nemr | ocoo tanggal | oo
4 Laklog nomor * oo tanggal - oo

5. Delvery order n

or ¢ wocex tanggal 1 oo

[Dengan ini mensrangkan babwa
1 lenis harang : woen

2, Jusmilah kuantum . sz

3, Kualitas barang ; xoon

4 Tanggal periyeraban © xon

E Alat angiut - o

Demikian Laporan kegiatan inl diuat, ditandatangani dalam rangkap 2 (dua), diatas kertas bermaterai

{ nenrax |

Gambar 4.49 Output Laporan Kegiatan
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15. Tampilan Output Surat Tagihan

Lihat Detail Surat Tagihan =

Mome [ Lihat surat penagihan / Lihat detail surat penagihan

Detail Surat Penagihan

urat : mue

Fepada yang terhorman, oo

&, Kentrak jasa angkut antara Perum BUI

n PT. Jasa Prima Legistics No KIL-13/11020-03/2017 tanggal moox

EBersama ini disampatian hal-hal sebagal berikut

an nomar rekening 020601 004644307

Demikian disampaikan untuk menjadi periksa dan atas i diucapkan terimakasih

Kepala Cabang

& Print

Gambar 4.50 Output Surat Tagihan

Pada Phase Implementation Governance yaitu jika sistem ini nantinya akan
diimplementasikan maka dapat membantu dalam proses bisnis dan dapat mencakup
informasi-informasi yang terstruktur pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG, jika
sistem distribusi ini dapat diimplementasikan maka dapat mempermudah dalam
mengelola data, pengambilan keputusan, dan memberikan informasi dengan baik.
Dengan mengimplementasikan sistem distribusi tersebut diperlukan Teknologi
Informasi (TI) untuk membantu dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi
proses bisnis pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG, dan dapat membantu dalam

proses pengawasan pada semua aktifitas.
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4.9.1 Pertimbangan Ekonomi atau Biaya Implementasi

Pada aplikasi dan infrastruktur TI yaitu faktor ekonomi yang berperan paling utama
pada perusahaan karena menghitung pada keuntungan dan kerugian jika sistem
aplikasi akan diterapkan. Pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG faktor pada
ekonomi perusahaan sangat dibutuhkan untuk mengimplementasikannya, pada
sistem ini yaitu memerlukan biaya yang cukup besar meskipun hanya beberapa

sistem yang diterapkan.

Biaya yang begitu menonjol dari semua aktivitas yaitu dari proses bisnis angkut
barang hingga proses bisnis keuangan, dan nilai ekonomis tidak dilihat dari

pengembangannya saja tetapi juga pada manfaat dan keunggulan pada perusahaan.

4.9.2 Pengembangan SDM yang Dibutuhkan

Sistem informasi Distribusi pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG menangani
pada berjalannya sistem informasi distribusi dengan infrastruktur yang sesuai pada
kebutuhan. Pada peluang arsitektur perancangan ini berperan penting untuk dapat
menunjang keberhasilan dalam solusi implementasi sistem. Sehingga pada bagian
yang terkait harus diperkuat dengan sumber daya manusia, keterlibatan oleh staf

dalam implementasi sistem informasi distribusi.

1. Proses Perintah Angkut
Petugas yang nantinya terlibat mengimplementasikan sistem yaitu tata usaha
yang bertugas untuk memasukan data-data atau informasi surat perintahangkut,
surat perintah lokasi, dan berita acara serah terima.

2. Proses Pengiriman Barang
Petugas yang nantinya terlibat mengimplementasikan sistem yaitu bagian
gudang yang bertugas untuk membuat delivery order sebagai dasar untuk

pengambilan barangdi gudang.

3. Proses Pelaporan Pendistribusian
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Petugas yang nantinya terlibat mengimplementasikan sistem yaitu pada bagian
koordinator lapangan yang bertugas untuk pembutan laporan jika proses pada
pendistribusian itu telah terlaksanakan atau telah selesai.

4. Proses Keuangan
Petugas yang nantinya terlibat mengimplementasikan sistem yaitu pada bagian
keuangan yang bertugas untuk pembuatan surat penagihan kepada Perum
BULOG.

4.10 Phase H : Architecture Change Management

Usulan rencana pada PT. Jasa Prima Logistics BULOG vyaitu perubahan pada
sistem pengajuan barang, pengiriman, pelaporan, dan keuangan yang sebelumnya
masih menggunakan Microsoft Excel, untuk kedepannya dapat menggunakan
sistem distribusi yang berbasis Web yang lebih baik dari sistem yang sebelumnya,
dengan menggunakan sistem yang berbasis web pada bagian tata usaha, koordinasi
lapangan, gudang, dan keuangan yang semulanya masih berdiri sendiri maka dapat
saling terintegrasi dengan baik, dari sisi informasi dan datanya. Dan dari sisi tugas
dan tanggung jawab tata usaha juga berperan sabagai admin yang mengelola sistem

yang baru.
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Blueprint Rancangan Sistem
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Gambar 4.51 Blueprint Rancangan Sistem
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PENUTUP

1.Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan :

PT. Jasa Prima Logistics BULOG saat ini belum memiliki sistem informasi untuk
mengelola berbagai data distribusi. Maka pada penelitian ini penulis merancang
enterprise architecture Sistem Informasi Distribusi agar sistem yang dirancang
dapat saling terintegrasi, dan perancangan enterprise architecture ini menggunakan
kerangka kerja TOGAF ADM yang dimulai dari Phase Architecture Vision samapi
dengan Phase Architecture Change Management yang menghasilkan rancangan
blueprint untuk dapat membantu setiap aktivitas di PT. Jasa Prima Logistics

BULOG dengan mudah dan saling terintegrasi.

2.Saran

Diharapkan dapat dikembangkan ke aplikasi yang berbasis Mobile, sehingga dapat
digunakan oleh Kepala Cabang dan Staf untuk mendapatkan informasi dengan

cepat agar dapat membantu dalam pengambilan keputusan.
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